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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dilapangan tentang 

Tradisi Makan Nasi Hadap-Hadapan Pengantin Sebagai Bimbingan Dalam 

Pernikahan pada Masyarakat Melayu Desa Nagur Kecamatan Tanjung 

Beringin Kabupaten Serdang Bedagai maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan: 

1. Bahwa rangkaian proses tradisi makan nasi hadap-hadapan pada 

pernikahan masyarakat Melayu Desa Nagur Kecamatan Tanjung 

Beringin Kabupaten Serdang Bedagai yaitu ada proses mencabut 

bunga, mengambil nasi segenggam, mencari ayam, suap-suapan, 

minum dengan tangan bersilang, acara makan bersama, dan 

pembagian makanan itu semua dilakukan sesuai adat istiadat 

Melayu Desa Nagur Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten 

Serdang Bedagai yang di bimbing langsung oleh Telangkai dan 

para tokoh adat melayu yang ada di Desa nagur Kecamatan 

Tanjung Beringin Kabupaten Serdang Bedagai. 

2. Bahwa nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai bimbingan 

pernikahan dalam tradisi makan nasi hadap-hadapan pada 

pernikahan masyarakat Melayu Desa Nagur Kecamatan Tanjung 

Beringin Kabupaten Serdang Bedagai adalah ada beberapa nilai 

yang dapat diambil untuk dijadikan bimbingan pernikahan di 

dalam makan nasi hadap-hadapn adat Melayu Desa Nagur 

Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten Serdang Bedagai ini 

yaitu pertama nilai silaturrahmi, nilai etika atau adab, nilai saling 

menghargai dan juga nilai kejujuran. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasikan 

beberapa saran-saran sebagai berikut: 

1. Perlu ditingkatkannya kesadaran untuk melestarikan adat dan 

kebudayaan Melayu pada masyarakat Melayu Desa Nagur 

Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten Serdang Bedagai sehingga 

adat Melayu tidak memudar seiring berjalannya modernisasi yang 

menghilangkan berbagai tradisi pernikahan adat tersebut. Juga 

mengajarkan dan menanamkan rasa kebudayaan yang tinggi pada 

keturunan-keturunan yang berdarah Melayu, agar digenerasi 

selanjutnya masih terdapat pernikahan yang dilangsungkan secara 

adat Melayu. 

2. Kepada orang tua agar lebih meningkatkan lagi komunikasi secara 

terbuka kepada anak dalam mengajarkan adat istiadat kepada anak 

dan anjuran dimulai dari kehidupan sehari-hari sehingga nantinya 

anak dapat terbiasa dengan adat istiadat yang ada dilingkungannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


